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INFRASTRUCTURE AND FACILITIES

Services

Incubator Business

IP services

Technology 
Implementation

Technology Transfer Office

Management office,  
Co-working space, display 

room

COVID-19 Lab, Hospital for 

medical service at Andalas

University

Teaching industry of Gambir, 
Production house

http://stp.ipb.ac.id


Review of the Science Techno Park 
Unand business model
Review the COVID-19 business model 
and innovation master plan
ISO 9001: 2015 quality management
Application of quality systems
Service laboratory certification and 
clinical trials
Compilation of information systems, 
promotional media and transactions
Procurement of expert services 

ROADMAP FOR STRENGTHENING COVID-19 HEALTH 
AND MEDICAL RESEARCH, INNOVATION AND SERVICES 
MANAGED BY SCIENCE TECHNO PARK 
OF ANDALAS UNIVERSITY

Year 1: 2022

TRL=5

Making 
Models and 
Validation in 
a Laboratory 
Environment

Year 2: 2023

TRL=6

Making 
Product 
Models and 
Demonstrati
on and Test 
in Relevant 
Environment
s in Labs 

Year 3: 2024

TRL=7

Making 
Prototipes
and 
Feasibility 
Tests in 
Operational 
Environment
s 

Year 4: 2026

TRL=8

Making 
Completed 
Products and 
Feasibility 
Test for 
Production 

Year 5: 2026 

TRL=9

Production 
and Business 
Plan to the 
Market

ROADMAP FOR STRENGTHENING COVID-19 HEALTH 
AND MEDICAL RESEARCH, INNOVATION AND SERVICES 
MANAGED BY SCIENCE TECHNO PARK 
OF ANDALAS UNIVERSITY

PRODUCTS

Book 1
84 products

Book 2
167 products



PENDAHULUAN

• Ruang lingkup materi mencakup pengetahuan mengenai klaster industri
dan pembentukan komunitas

• terdapat 2 materi pembelajaran

• Waktu pembelajaran adalah 3 JP atau setara 55 menit x 3 = 165 menit

• Tujuan setelah mempelajari materi ini diharapkan peserta mengetahui dan
dapat memahami tentang klaster usaha/industry yang meliputi, inisiasi
pembentukan dan tata kelola. Selain itu juga mengetahui dan memahami
proses pembentukan suatu komunitas berikut tata kelolanya

• Peningkatan pengetahuan peserta, diharapkan dapat memotivasi diri untuk
tergabung dalam klaster usaha/komunitas tertentu untuk peningkatan
usaha berbasis kemitraan. 
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NO KOMPONEN IDENTIFIKASI GAP IDENTIFIKASI SUMBER MASALAH AKAR MASALAH

1 INPUT

SDM pengelola belum

ada/memiliki tingkat turnover 

tinggi

Belum maksimalnya tata kelola SDM; diperlukan SDM

yang komit untuk pengembangan klaster usaha A

2 INPUT
Sarana prasarana belum dibangun

dan memadai

Belum dimulainya proses pembangunan sarana dan

prasarana oleh Pemda atau pihak terkait

3 INPUT
Masih belum mandiri secara

finansial

Usaha rintisan belum berjalan stabil, belum banyaknya

pendapatan dari hasil operasional, belum terbentuk

pengelolaan keuangan organisasi yang jelas

4 INPUT
Masih belum maksimalnya inovasi

teknologi usaha

Regulasi belum jelas, pendampingan belum maksimal,

dan belum terintegrasi satu sama lain

5 PROSES

Belum terbentuk kerjasama antar

elemen yaitu pelaku usaha,

pemda, lembaga pendukung

lainnya

Inisiasi dari penggerak utama sekaligus sosialisasi klaster

usaha baru menjaid paying kerjasama dengan pihak luar

6 PROSES
Masih belum maksimalnya kinerja 

tenant inkubator dan STP

Belum kuatnya aspek pemasaran produk tenant, peran

inkubator dan STP masih belum maksimal dalam

menjalankan inkubasi dan komersialisasi

7 CAPAIAN
Masih minimnya usaha mandiri

dan siap berkolaborasi

Belum kuatnya aspek pemasaran produk pelaku usaha,

peran inkubator masih belum maksimal dalam

menjalankann inkubasi

8 CAPAIAN

Masih belum maksimalnya

investasi dan jejaring bagi

pengembangan produk-produk

Regulasi, Belum masifnya sosialisasi, banyak produk

yang tidak siap komersialisasi

9 CAPAIAN
Masih belum kuatnya klaster

inovasi Sumatera Barat

Masih belum maksimalnya interaksi antar actor dalam

pengembangan klaster usaha; belum terciptanya

ekosistem kerjasama antar actor dalam klaster inovasi

(Akademisi, pemerintah, bisnis, media, komunitas)
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STRENGTHS WEAKNESSESS 

(1) Komitmen pimpinan universitas sangat tinggi 
(1) Kapasitas pengelolaan STP dan Inkubasi masih 

belum memadai
(2) Akses jalan, air, listrik, internet, telepon sangat 

memadai

(2) Belum adanya gedung yang terpusat untuk 

pengelolaan
(3)Sebagian besar pengelola STP masih muda dan 

enerjik

(3) Jumlah pengelola penuh waktu masih belum 

memadai

(4) Inovator cukup banyak
(4) Persyaratan komersial produk inovasi belum 

memadai

(5) Produk inovasi yang berpotensi untuk 

komersialisasi cukup banyak

(5) Dana untuk infrastruktur gedung terpusat belum 

tersedia

(6) Dukungan dana untuk teknis komersialisasi 

sangat tinggi

OPORTUNITIES STRATEGI  S-0 STRATEGI  W-0

(1)Terdapat fasilitasi penguatan kelembagaan dari 

RISTEKDIKTI

Mengambil kesempatan yang diberikan 

kelembagaan RISTEKDIKTI untuk mengembangkan 

STP (S-1,O-1, S-3, S-2)

Mengambil kesempatan fasilitasi penguatan 

kelembagaan dari DIKTI untuk pengelolalaan 

kelembagaan STP Unand (W-1, W-2, W-5, O-1) 

(2) Terdapat mitra yang kooperatif yang akan 

mengkomersialisasikan produk inovasi

Kerjasama dan sinergi program STP dengan PEMDA 

Sumatera Barat (S-1, O-4)

Menjalin kerjasama dengan pemda, CSR, dan mitra 

lainnya untuk mendapatkan dana hibah untuk 

pembangunan infrastruktur gedung, dan sarana 

prasana lainnya (W-5, O-2, O-4, O-5)

(3) Tersedia fasilitasi sistem produksi dari ristekdikti 

dan kementerian lainnya

Kerjasama dan sinergi program STP dengan CSR 

pembinaan industri kecil (S-1, O-5)

(4) Terdapat pemda yang mendukung

Menjalin kerjasama dengan mitra yang dapat 

mengkomersialisasikan produk inovasi dari STP (S-

1, O-2)

(5) Terdapat perusahaan besar yang memiliki CSR 

pembinaan industri kecil

Mempromosikan produk inovasi yang berpotensi 

untuk komersialisasi (S-5, S-6, O-6)

(6) Pasar luas karena produk inovasi hasil riset yang 

memiliki keunggulan yang tidak tersedia pada 

produk pesaing

THREATS STRATEGI  S-T STRATEGI  W-T

(1) STP lain yang memiliki kebutuhan fasilitasi yang 

sama dengan kementerian

Mencari peluang untuk menjalin kerjasama dengan 

STP lain, seperti business matching (S-4, T-1)

Melakukan kerjasama dengan STP lain untuk 

meningkatkan pengelolaan STP yang belum 

memadai (W-1, T-1)

(2) Perguruan Tinggi dan daerah lain yang 

berkeinginan memiliki STP

Mempromosikan STP Unand ke perguruang tinggi 

dan daerah lain sehingga mereka merasa 

berkeinginan memiliki STP (S-1, T-2)

Melakukan kerjasama dengan Perguruan Tinggi dan 

daerah lain untuk meningkatkan pengelolaan STP 

yang belum memadai (W-1, T-2)

(3) Adanya produk-produk yang memiliki kesamaan 

dari STP, Perusahaan dan industri lainnya

Penguatan produk dengan memberikan nilai tambah 

tinggi yang dibutuhkan pasar (S-5, T-3)

Melakukan becnchmarking ke STP lain untuk 

melihat potensi yang dapat diambil dari STP lain 

tersebut (W-4, T-3)

Internal

Eksternal



Pemetaan Daya Dukung Klaster
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NO DESKRIPSI BASELINE TARGET & STRATEGI UTAMA 

1 2 3 PRATAMA MADYA UTAMA 

1 

Ketersediaan 

Dukungan 

Lembaga Riset/ 

Universitas  

Belum ada nota 

kesepakatan terkait 

dukungan teknologi 

dari lembaga yang 

kompeten 

Inisiasi 

Kerjasama 

dengan 

lembaga 

terkait 

secara 

berkelanjut

an 

mejadi unit mandiri 

yang mampu 

menggiatkan 

interaksi antar 

aktor yang relevan 

dalam pencapaian 

tujuan 

menjadi unit yang 

mandiri dan 

professional, 

berpondasi kuat 

untuk go nasional 

dan mampu 

menciptakan 

klaster inovasi 

Strategi 

Pencapaian  

 Sosialisasi gencar 

tentang inisiasi 

klaster usaha 

sungai penuh 

 Meyakinkan 

internal organisasi 

bahwa ini untuk 

kemajuan bersama 

 Meyakinkan pemda 

setempat 

Pendirian 

organisasi 

yang 

mewakili 

para 

pelaku 

usah 

Mendesain tata 

kelola organisasi 

sebagai unit 

mandiri  

SDM berkualitas 

dan tepat dengan 

tata kelola yang 

jelas, otonom, dan 

mendukung 

organisasi 

2 

Keberhasilan 

Penerapan / 

transfer 

Teknologi 

Transfer teknologi 

belum berjalan 

sistematis dengan 

basis kebutuhan 

pasar/industri 

Segera 

menjalin 

Kerjasama 

dengan 

mitra 

Transfer teknologi 

sudah 

memanfaatkan 

penuh sumber 

daya di mitra 

Transfer teknologi 

sudah berjalan 

maksimal dengan 

hasil klaster inovasi 

ungulan  

Strategi 

Pencapaian 

- Sosialisasi peran 

klaster ke internal 

anggota 

- memfasilitasi 

inovasi teknologi 

pelaku dan industry  

Memulai 

implement

asi 

teknologi 

yang 

ditransfer 

memiliki SOP, 

regulasi, dan 

sistem valuasi yang 

bisa dijalankan 

dengan konsisten 

STP menganalisa 

pasar dan industry 

dan melakikan 

sinergi untuk 

penciptaan klaster 

inovasi unggulan 

Unand 

3 

Ketersediaan 

Program 

Inkubasi untuk 

mendukung 

usaha baru 

 Inkubator 

dilaksanakan 

dengan proses 

inkubasi berbasis 

kebutuhan  

 Inkubasi 

dilaksanakan 

dengan 

pelaksanaan pra, 

inkubasi, dan pasca 

inkubasi yang 

Program 

inkubasi 

berjalan 

dengan 

bantuan 

mitra/lemb

aga 

pendukung 

Pelaku usaha sudah 

mampu 

menciptakan 

produk yang 

diterima pasar 

Pelaku usaha sudah 

mandiri dan siap  
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1 2 3 PRATAMA MADYA UTAMA

1

Kerjasama dengan

mitra industry

 3 MOU 

dengan 

industri besar

 Kerjasama 

dengan IKM 

(15 IKM)

 8 MOU 

dengan

industri

besar

 Kerjasama 

dengan IKM 

(25 IKM)

Strategi Pencapaian 

 Mendukung 

dan 

memfasilitasi 

 kerjasama 

existing 

inventor dan 

mitra 

 Proaktif 

melaksanakk

an promosi, 

roadshow, 

dan 

kolaborasi 

riset dengan 

mitra dan 

calon mitra

Melibatkan

segenap

stakeholders 

dalam

kerjasama

mitra: misalnya

industry 

berbasis potensi

daerah dengan

PEMDA 
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1 2 3 PRATAMA MADYA UTAMA 

1 

Dana investasi 

dan Operasional 

dari Pemda 

 Saat ini organisasi 

mendapatkan 

pendanaan dari 

pemda untukTata 

kelola/penguatan 

kelembagaan, 

Implementasi 

Teknologi/Inovasi 

dan sarana dan 

prasarana 

 Mendapatkan 

dana dari CSR BRI 

untuk tata Kelola 

dan penguatan 

bisnis 

Pendanaan 

saat ini sekita 

25% dari 

kebutuhan 

 saat ini 

pendanaan 

Pemda 

mencapai 

81,6% dari 

total dana 

yang dikelola 

oleh STP 

  Pendanaan 

dari CSR BRI 

mencapai 

18,4% 

Ada dukungan dari 

pihak pemerintah 

yang berkelanjutan  

dan bisa dimanfaatkan 

secara efektif dan 

efisien 

Strategi 

Pencapaian  

Pendanaan dari 

Pemda dan CSR BRI 

ini diperoleh dengan 

mengajukan 

proposal dan 

mengkomunikasikan 

kebutuhan kepada 

stake holder 

Mendatangi 

pemberi dana 

dan 

mempresentas

ikan program 

dengan jelas 

dan 

pengelolaan 

dana yang 

kompeten 

Mengajukan 

proposal, 

mengeksekusi 

dana yang 

diperoleh 

dengan baik dan 

bertanggung 

jawab, 

menunjukkan 

kepada pemberi 

dana 

pencapaian 

yang diperoleh, 

dan 

mengkomunikas

ikan kendala 

yang dihadapi 

 

Mengikuti sosialisasi 

yang diadakan oleh 

sumber dana dan 

terkait perkembangan 

program dan 

pendanaan yang bias 

diikuti secara 

berkelanjutan. 

Show off capaian dan 

keberhasilan  
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1 2 3 PRATAMA MADYA UTAMA 

2 

Dukungan 

finansial dari 

Lembaga induk 

Kluster 

mendapatkan dana 

dari Lembaga Induk 

(Dana 

bumdes/bumnag) 

pada tahun ini 

sebesar … Juta atau 

sebesar ….% 

 

Pendanaan dari 

Lembaga induk 

diperoleh 

secara regular 

dengan 

memasukkan 

program kluster 

ke Renja  atau 

musrenbang 

Ada dukungan dari 

nagari yang 

berkelanjutan dan bisa 

dimanfaatkan secara 

efektif dan efisien 

Strategi 

Pencapaian 

Mengikuti Rapat 

yang diadakan oleh 

Lembaga Induk saat 

penyususnan 

anggaran, membuat 

perencanaan dan 

program yang akan 

dikerjakan berikut 

anggaran yang 

dibutuhkan 

 Mengkomunikas

ikan kepada 

pimpinan 

Lembaga induk 

program yang 

dirancang, 

menyusun 

anggaran  

Program yang disusun 

bersinergi dengan 

program yang di 

kerjakan oleh 

Lembaga induk  
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1 2 3 PRATAMA MADYA UTAMA 

3 

Penarikan 

Investasi dari 

Luar 

Investasi dari luar di 

Kawasan berupa 

pengembangan 

bisnis yang 

menggaet investor 

   

Strategi 

Pencapaian 

Investasi ini 

diperoleh melalui 

jejaring mitra dan 

pembuatan proposal 

   

4 

Kemandirian 

Finansial 

Organisasi  

Persentase anggaran 

yang diperoleh dari 

usaha berupa 

penjualan produk 

dan kas bersama 

Regulasi 

terkait 

penerimaan 

pendapatan 

organisasi 

disahkan 

melalui rapat 

besar 

30 -50 persen 

pendanan 

didapakan dari 

bisnis klaster 

Lebih dari 51% 

pendanaan sudah bisa 

ditutupi dari 

pendapatan bisnis 

Strategi 

Pencapaian 

Saat ini sifatnya 

masih pasif  

Akan segera 

dikeluarkan 

regulasi yang 

disahkan  

melakukan 

promosi aktif 

dan strategi 

menjemput bola 

kepada pihak 

yang 

membutuhkan 

produk dan 

layanan 

Pemaksimalan 

layanan, kolaborasi, 

dan aliansi dengan 

industry 
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1 2 3 PRATAMA MADYA UTAMA 

1 

Kerjasama 

dengan pihak 

lain, PEMDA, 

CSR, Perguruan 

tinggi 

Belum ada 

Kerjasama 

dengan pihak 

lain 

Menginisiasi 

Kerjasama 

tersebut 

dengan 

pembuatan 

MOU, MOA, 

dan PKS 

Sudah ada 

keterhubungan dan 

pemahaman berbagai 

pihak terkait peran 

klaster dan dukungan 

berupa komitmen 

kerjasama  

Pemda membantu 

pendanaan dan 

pengadaan 

peralatan 

pendukung kerja 

serta membantu 

terbentuknya 

klaster inovasi  

Strategi 

Pencapaian 

Meningkatkan 

interaksi dan 

kerjasama 

dengan 

berbagai pihak 

Terjalin 

Kerjasama 

awal berupa 

dukungan 

dalam 

bentuk nota 

kesepahama

n 

Melakukan rincian 

pemetaan program 

yang bisa terjalin 

sinergi antar pihak 

dan menentukan skala 

prioritas 

implementasinya 

Pengajuan usulan 

klaster inovasi di 

kawasan industry  

2 

Jejaring investor 

Belum 

terhubung 

dengan 

investor 

Belum 

terhubung 

dengan 

investor 

Sudah terhubung 

dengan investor 

Sudah ada 

perusahaan spin-

off yang dibiayai 

investor 

Strategi 

Pencapaian 

Mulai 

mengidentifika

si pelaku usaha 

yang potensial 

dihubungkann 

dengan 

investor 

Mulai 

mengidentif

ikasi tenant 

yang 

potensial 

dihubungka

n dengan 

investor 

Mengikuti pitching 

dan interaksi dengan 

investor  

Penguatan aspek 

komersialisasi  

 



Business Model Canvas 

LEMBAGA KAWASAN SAINS TECHNOLOGI: SAINS TECHNO PARK UNIVERSITAS ANDALAS

WAKTU PENYUSUNAN BMC GRAFIS: 11 APRIL 2019

KEY ACTIVITIES VALUE PROPOSITION CUSTOMER RELATION CUSTOMER SEGMENT

KEY RESOURCES

CHANNELS

•Website

•Ikatan Alumni

COST STRUCTURE REVENUE STREAM

BIAYA OPERASIONAL DANA PEMERINTAH PUSAT

GAJI DAN HONOR DANA PEMERINTAH DAERAH

BIAYA PROMOSI DANA UNAND

BIAYA PROGRAM LAYANAN FASILITAS SERTIFIKASI

BIAYA LAIN-LAIN KOMERSIALISASI TEKNOLOGI

LAYANAN TRAINING

ROYALTY DAN PROFIT SHARING

LISENSI

COORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)

•Jaringan civitas 

akademika UNAND

INDUSTRI

PPBT

PENELITI/INVENTOR

TENANT

PEMERINTAH

INVESTOR

SDM PENGELOLA

TENAGA AHLI DI BERBAGAI 

BIDANG ILMU

DUKUNGAN 

GEDUNG OPERASIONAL

LPPM

UNAND

PEMDA

LEMBAGA LITBANG

INDUSTRI

LEMBAGA KEUANGAN

EXISTING BUSINESS MODEL STP UNAND

• Fasilitasi kolaborasi RnD 

terpadu

STP UNAND SEBAGAI 

FASILITATOR KOMERSIALISASI 

PRODUK RISET INOVASI UNAND 

STP UNAND MERUPAKAN 

PIONIR KLUSTER INOVASI 


•Forum diskusi bisnis 

dan teknologi

• Layanan teknologi untuk 

kualitas usaha
•Inkubasi Bisnis

• Memperkuat kompetensi 

SDM
•Seed funding

•Pelayanan SEJATI

KEY PARTNERS



Mapping Potensi

Kerjasama Klaster

STP 

UNAND

Alih Teknologi untuk Bisnis (komersial)

Industri UMKM Start up

Pemerintah / PEMDA (BALITBANG)

PengarahPenanggung jawab

Pelaku Usaha Organisasi pengelola

Klaster

Usaha

Support Kebijakan dan Insentif

Perguruan Tinggi

Tenaga Ahli

Dosen/Mahasiswa

Support Inovasi, Litbang 

dan Tenaga Ahli



Re-Setting Target

NO DESKRIPSI TARGET BASELINE (2021) 2022 2023 2024 2025 2026 2027
1 2 2 3 4 5 6 7 8

1
Jumlah SDM Pengelola

organisasi yang full time
2 3 3 4 6 8 10

2
Area bangunan kantor/pusat

produksi
200 m2 500 m2 750 m2 1000 m2 1000 m2 2000 m2 2500 m2

3
Jumlah kerjasama dengan 

pemda
2 2 5 6 8 10 12

4
Jumlah kerjasama dengan

lembaga lain
1 2 5 7 10 15 20

5
Jumlah usah yang berumur

lebih dari 3 tahun
0 5 13 24 26 30 34

6 Jumlah investor 0 0 1 2 2 3 5

7 Total Pendapatan diklaster 500 Jt 1.2 M 1.5 M 2 M 2.3 M 2.4 M 2.5 M

8
Jumlah produk baru yang 

dihasilkan
75 82 90 99 109 119 131

9 Jumlah Teknologi Tertransfer 0 1 2 3 4 5 6

10 Jumlah Peneliti terlibat 25 50 75 100 150 200 250

11
Jumlah Produk/ service Baru 

terlaunching
82 5 7 10 15 15 15

12
Jumlah kontrak kerjasama 

Penelitian
297 327 359 395 434 477 525

13
Jumlah Peserta yang ikut

Training
125 org 115 org 250 org 300 org 350 org 400 org 450 org

14
Jumlah usaha baru yang 

diinkubasi
12 18 25 25 30 35 35

15 Jumlah kluster inovasi 0 1 2 2 3 3 5

16
Jumlah usaha yang spin 

off/yang siap komersialisasi
5 10 20 25 30 35 40



Tujuan Strategis (Unggulan) Untuk Pengembangan

Daerah/ Nasional 

INDUSTRI BARU 

YANG AKAN DICIPTAKAN

Industri Makanan dan minuman

INDUSTRI YANG AKAN 

DIDATANGKAN

Industri Kemasan

INDUSTRI YANG AKAN 

DI-DIVERSIVIKASI

Industri Pangan
Industri Pariwisata

INDUSTRI

YANG AKAN DIRENOVASI

Industri pembuatan pakan ternak



Dukungan teknologi pada pengembangan
industri (strategis) unggulan

SEKTOR INDUSTRI 

YANG AKAN DI-

SEKTOR STRATEGIS

(UNGGULAN)

TEKNOLOGI MEGATREND 

UNTUK MELEJITKAN SEKTOR 

TERKAIT

TEKNOLOGI SPESIFIK 

BERBASIS PADA ROADMAP 

TEKNOLOGI

PRODUKSI (KOMODITAS) 

YANG AKAN DIDUKUNG

KREASI BARU

Industri makanan dan 

minuman

Teknologi pengolahan, 

Teknologi pengemasan, 

rekayasa genetika

Pengolahan kering (vacuum 

frying), pengolahan

basa/cair (pasturisasi, 

retort), pengalengan, 

pengolahan limbah

Keripik sayur, 

minuman sehat, 

pupuk kompos,

IMPORTASI Industri kemasan
Bioteknologi, nanoteknologi, 

Otomasi

Magnetik, sensor, protein, 

isolasi dan identifikasi flora 

normal, Injeksi, Pasteurisasi,

Rapid test untuk TBC, Rapid 

test untuk diare (rotavirus), 

kit untuk tes DNA, Packaging 

aerosol, plastic, tube, 

pengalengan

DIVERSIFIKASI

Industri pariwisata

Teknologi informasi, Strategi 

Penjualan Sosial media,  branding , 

marketing, promosi, tempat

eduwisata produk

pertanian, eduwisata

pengolahan produk

pertanian, 

Industri pangan Alsintan, teknologi 

pengolahan hasil pertanian

Penyosohan, pengeringan, 

formulasi, packaging, uji 

indeks glikemis, 

penyimpanan

Beras Analog Sorgum, 

biskuit, tepung, sereal

RENOVASI

Industri pembuatan pakan 

fungsional ternak Alsintan, nutrisi ternak, 

ektraksi

Penyosohan, pengeringan, 

formulasi, packaging, 
Pakan probiotik, suplemen, 

pakan fungsional, organik



BALANCE 
SCORE CARD

(BSC)

VISI :
Menjadi STP terkemuka dan

bermartabat di Indonesia untuk
bidang pangan, obat, dan

kesehatan pada tahun 2024

ELEMEN FINANCIAL CUSTOMER
INTERNAL BUSINESS  

PROCESS
LEARNING AND GROWTH

SASARAN STRATEGIS

1) Tercapainya 

Kemandirian 

Operasional

2) Meningkatnya akses 

pendanaan untuk 

tenant

1) Kepuasan pengguna 

layanan Inkubasi 

(Program TBI) dan 

hasil inkubasi yang 

berdampak

2) Meningkatnya jumlah 

customer (pengguna 

layanan) STP

1) Pelatihan (Capacity 

Building) kepada 

Pengelola KST

2) Terselenggarannya 

proses bisnis / 

layanan-layanan 

yang semakin 

efisien.

1) Terselenggarannya 

layanan dasar secara 

profesional

2) Terselenggaranya 

layanan-layanan baru

3) Meningkatnya 

Profesionalitas SDM

4) Meningkatnya jumlah 

kerjasama dengan 

pihak eksternal

CRITICAL SUCCESS 

FACTOR

1) Peningkatan 

pendapatan Kawasan

2) Peningkatan 

Pendapatan tenant

3) Adanya komiten yang 

tetap dari ABPD dan 

atau ABPN terhadap 

pembiayaan layaan STP 

Unand

Pertumbuhan Bisnis

Tenant/ mitra
Proses bisnis yang efisien

Pelatihan SDM

Terlaksananya SOP

UKURAN STRATEGIS

(KPI)

Ditandai dengan :

1) Kebutuhan operasional 

STP dapat tercover oleh 

total hasil pendapatan 

STP

2) Peningkatan Pendpatan 

per tahun, dan 

peningkatan efisisensi 

biaya operasional.

1) Survey Kepuasan 

Tenant

2) Pendapatan Tenant

Tertuangnya setiap proses 

bisnis/ layanan pokok STP 

dalam SOP

Jumlah Tenant terlayani

Startup lulus inkubasi

Pendapatan STP

Pendapatan Kawasan

Kepuasan Karyawan

Penyerapan tenaga kerja

Jumlah kerjasama

Jumlah tenant yang siap 

komersialisasi

ACTION PLAN (didetailkan di tebel action Plan)



ACTION PLAN
2022

NO DESKRIPSI PROGRAM SASARAN TARGET WAKTU PELAKSANAAN SUMBER DAYA DIBUTUHKAN
PENANGGUNG 

JAWAB
PERSPEKTIF

Action Plan 2019

1

Menyediakan layanan 
pelatihan untuk mitra, 
stakeholder, dan startup 
yang diselenggarakan 
secara profesional

Meningkatnya 
pendapatan STP 
Unand

15% dari 
total 

pendapatan 
STP

Juli dan Agustus 2019
Trainer
Tenaga ahli
Administrasi Peserta

Ketua kegiatan Finansial

Meningkatnya 
pendapatan karyawan 
STP Unand

10% dari 
total 

pendapatan 
sebelumnya

2019 Administrasi dan keuangan Ketua kegiatan Learning and growth

2
Memfasilitasi sertifikasi 
yang diselenggarakan 
secara profesional

Meningkatnya 
pendapatan STP 
Unand

5% dari 
total 

pendapatan 
STP

Juni dan September 2019
Narasumber
Administrasi Peserta

Ketua kegiatan Finansial

Meningkatnya 
pendapatan karyawan 
STP Unand

10% dari 
total 

pendapatan 
sebelumnya

2019 Administrasi dan keuangan Ketua kegiatan Learning and growth

3

Memfasilitasi 
pengembangan produk 
yang diselenggarakan 
secara profesional

Meningkatnya 
pendapatan STP 
Unand

30% dari 
total 

pendapatan 
STP

Agustus 2019 Administrasi dan keuangan Ketua kegiatan Finansial

Meningkatnya 
kepuasan tenant dan 
mitra

5 tenant 
dan mitra

2019
Tenaga ahli
Administrasi

Koordinator Unit 
Implemantasi 
Teknologi

Customer

Meningkatnya 
pendapatan karyawan 
STP Unand

10% dari 
total 

pendapatan 
STP

2 x setahun Administrasi dan keuangan Ketua kegiatan Learning and growth

4
Memberikan pelayanan 
prima kepada konsumen 
pengguna STP Unand

Meningkatnya jumlah 
customer (pengguna 
layanan) STP Unand

10 % dari 
sebelumnya

2019 Semua pengelola STP Unand Ketua STP
Customer, learning 
and growth



ACTION PLAN
2022

NO DESKRIPSI PROGRAM SASARAN TARGET WAKTU PELAKSANAAN SUMBER DAYA DIBUTUHKAN
PENANGGUNG 

JAWAB
PERSPEKTIF

Action Plan 2019

5
Mengalokasikan dana 
untuk peningkatan 
kapasitas SDM STP

Meningkatnya proses 
bisnis/layanan-
layanan yang semakin 
efisien

2 orang per 
tahun

2019 Semua pengelola STP Unand Ketua STP Learning and growth

Meningkatnya 
kompetensi SDM 
Pengelola STP

2 orang per 
tahun

sesuai kebutuhan Semua pengelola STP Unand Ketua STP Learning and growth

6
Melakukan pembangunan 
gedung STP

Adanya gedung baru 
STP Unand

2 tahun 2019
Tenaga ahli
Administrasi

Ketua STP
Internal business 
process

7
Meningkatkan jumlah 
kerjasama dengan pemda 
dan STP lain

Meningkatnya jumlah 
kerjasama

2 per tahun 2019 Semua pengelola STP Unand Ketua STP
Finansial, Learning 
and Growth

8
Meningkatkan intensitas 
inkubasi dan 
berkelanjutan

Meningkatnya startup 
yang lulus inkubasi

10% dari 
sebelumnya

2019
Tenaga ahli
Administrasi

Ketua kegiatan Learning and growth

9

Memberikan kesempatan 
mengembangkan karier 
untuk pengelola STP 
Unand

Meningkatnya 
kepuasan karyawan

2 orang per 
tahun

Oktober 2019 Semua pengelola STP Unand Ketua STP Learning and growth

10

Mengadakan pelatihan  
technosociopreneur yang 
berkarakter Andalasian 
SEJATI

Meningkatnya jumlah 
tenant 
technosociopreneur 
yang berkarakter 
Andalasian SEJATI

12 tenant September 2019
Tenaga ahli
Administrasi

Ketua kegiatan Learning and growth

11
Mengadakan forum bisnis 
Unand

Meningkatnya jumlah 
produk-produk inovasi 
yang komersil di 
bidang pangan, obat, 
dan kesehatan agar 
dapat memasuki 
ranah industri

5 produk Juni 2019
Marketing
Administrasi

Ketua kegiatan
Internal business 
process

12
Terlaksananya business 
matching 

Terselenggaranya 
layanan dasar STP 
secara profesional

10 produk 
STP, 7 calon 

investor
Juli 2019 (1 x setahun)

Pengelola Inkubator, 
Marketing

Ketua STP
Internal business 
process



ACTION PLAN
2022

NO DESKRIPSI PROGRAM SASARAN TARGET WAKTU PELAKSANAAN SUMBER DAYA DIBUTUHKAN
PENANGGUNG 

JAWAB
PERSPEKTIF

Action Plan 2019

13
Pelatihan komersialisasi 
bisnis minyak atsiri

Terselenggaranya 
layanan dasar STP 
secara profesional

20 ukm, 
Pemko 
Solok, 

Juli 2019
Pengelola Inkubator, Layanan 
pendukung dan teknologi, 
Marketing

Ketua STP
Internal business 
process

14
Pelatihan komersialisasi 
bisnis rendang

Terselenggaranya 
layanan dasar STP 
secara profesional

20 ukm, 
Pemko 

Payakumbu
h

September 2019
Pengelola Inkubator, Layanan 
pendukung dan teknologi, 
Marketing

Ketua STP
Internal business 
process

15
Pelaksanaan workshop 
Kekayaan Intelektual 

Terselenggaranya 
layanan dasar STP 
secara profesional

20 inventor Agustus 2019 Pengelola layanan teknologi
Ketua Layanan 
Teknologi

Internal business 
process

16
Pelaksanaan workshop 
strategi bisnis

Terselenggaranya 
layanan dasar STP 
secara profesional

Pemko, 
Pemprov, 
20 UKM 

Juni 2019
Pengelola Inkubator, 
Marketing

Ketua Kegiatan 
(Ketua Inkubator)

Internal business 
process

17
Prototype produk 
bersama dengan KST 
Sawit Medan

Terselenggaranya 
layanan dasar STP 
secara profesional

STP Unand 
dan KST 
Sawit, 

inventor 
terkait sawit

Agustus 2019 Semua pengelola STP Unand Ketua STP
Internal business 
process

18 Evaluasi kinerja STP 2019
Terselenggaranya 
layanan dasar STP 
secara profesional

Semua 
pengelola 
STP Unand 

bisa 
melakukan 

evaluasi 
sebagai 

basis 
perencanaa

n 2020

Desember 2019 Semua pengelola STP Unand Ketua STP
Internal business 
process

19
Peresmian Sumatra 
Innovation Hub

10 tenant, 
MOU 

dengan 
Pemko

Desember 2019 Semua pengelola STP Unand Ketua STP
Internal business 
process, learning and 
growth



ACTION PLAN
(2022)

NO
DESKRIPSI 
PROGRAM

SASARAN TARGET
WAKTU 

PELAKSANAAN
SUMBER DAYA 
DIBUTUHKAN

PENANGGUNG 
JAWAB

PERSPEKTIF

Action Plan 2022

1

Menyediakan mini 
office, ruang 
rapat, dan co-
working space

Meningkatnya 
pendapatan 
STP Unand

10% dari 
total 

pendapa
tan STP

2022
Administrasi dan 
keuangan

Ketua kegiatan Finansial

2
Memfasilitasi 
interaksi tenant 
dengan investor

Meningkatnya 
jumlah investor

1 per 
tahun

2022
Semua pengelola STP 
Unand

Ketua 
Inkubator

Finansial

3
Menghubungkan 
stakeholder dalam 
kluster inovasi

Meningkatnya 
jumlah kluster 
inovasi

1 per 
tahun

2022
Semua pengelola STP 
Unand

Ketua STP
Finansial, 
Learning and 
Growth



POHON 
INDUSTRI 
PANGAN 

SEHAT



RANTAI NILAI 
INDUSTRI



Evaluasi

Monitoring



C O N T E N T

ELEMEN 
INPUT

ELEMEN 
PROSES

ELEMEN 
OUTPUT

ELEMEN 
OUTCOME

ELEMEN 
IMPACT



ELEMEN INPUT

SDM PENGELOLA
Kelengkapan dan Profesionalisme SDM 
Pengelola. Diukur dari kelengkapan posisi
kunci yang harus ada, dan kesesuaian
kompetensi pada poisisi terkait.

ORGANISASI PENGELOLA

Memenuhi standar minimal pengelolaan
klaster inovasi termasuk leader/ 
pimpinan)

SARANA- PRASARANA

Tersedia Sarana dan prasarana di kawasan
klaster industri yang menunjang semua
fungsi dasar dan layanan klaster industri

SUMBER IPTEK

Tersedia Sumber-sumber IPTEK 
(Perguruan Tinggi, unit/ Litbang, 

MITRA

Kerjasama dengan Mitra pendukung
dalam menggelar layanan (MoU/ PKS)

DANA INVESTASI DAN OPS

Ketersediaan dana investasi dan 
dana operasional

LAHAN DAN LOKASI

Lokasi dan status lahan kawasan 

Dukungan dari pemerintah setempat : 
komitmen kerjasama, bantuan peralatan, 
perijinan, insentif, 

DUKUNGAN PEMDA

KONTRIBUSI DANA LEMBAGA INDUK

Kotribusi dana dari lembaga induk dalam 
investasi dan atau operasional



Penyelenggaraan Layanan

klaster* (kerjasama, jejaring)

Product Development

ELEMEN PROSES

Proses implementasi

teknologi dalam bisnis

Pengembangan klaster

Melaksanakan Peran STP

Kontinyuitas pengembangan

produk



Melaksanakan pengembangan SDM 

secara berkesinambungan

Memiliki program 

pengembangan kawasan

Pengelolaan informasi

Penarikan Investasi

dari Luar

ELEMEN PROSES

Pengembangan kapasitas SDM 

Pengelola organisasi

Pengembangan kapasitas

kawasan

ada dan berfungsi pengelola

informasi

Ada program penarikan

investasi

Ada pengembangan jejaring

secara global

Pengembangan

Jejaring kerjasama



TEKNOLOGI BARU

TENANT 
TERLAYANI

TRANSFER 
TEKNOLOGI

PRODUK

ELEMEN OUTPUT

Jumlah produk (minimum

TRL 7 atau HKI= paten,

varietas, indikasi geografis,

tata letak sirkit terpadu,

desain industri) dan/atau

produk baru yang

dihasilkan dari KST dalam

3 tahun terakhir

Teknologi baru yang 

sudah direncanakan

dan diproduksi

Jumlah teknologi hasil

litbang dari dalam KST

yang digunakan/

diaplikasikan oleh

pengguna (pemerintah,

industri, masyarakat)

dalam 3 tahun terakhir

Jumlah perusahaan

pemula berbasis

teknologi yang lulus

(graduated) dari

inkubator di dalam KST

per tahun



KEMANDIRIAN 
FINANSIAL ORGANISASI 

PENGELOLA

KLIEN DAN MITRA 
TERLAYANI (NON TENANT)

PENGUSAHA PEMULA 
BERBASIS TEKNOLOGI

ELEMEN OUTPUT

Jumlah perusahaan pemula

berbasis teknologi yang lulus

(graduated) dari inkubator di

dalam KST per tahun

Prosentase anggaran yang diperoleh

dari layanan KST dan kontribusi mitra

diluar lembaga induk, terhadap total 

anggaran operasional KST

Jumlah klien diluar tenan inkubasi,

baik dari unsur pemerintah,

universitas/lembaga litbang,

badan usaha, masyarakat, dan

lembaga penunjang, yang

mendapatkan pelayanan/

fasilitasi/training/ pendampingan

teknis di KST rata-rata dalam 3

tahun terakhir



ELEMEN 
OUTCOME



02

01

04

05

Peningkatan lapangan kerja baru

Kontribusi jumlah lapangan kerja baru

dari pengelola dan tenant-tenant di 

kawasan

Kontribusi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Daerah

Rasio PDRB Kawasan dan PDRB Daerah

Peningkatan Nilai Bisnis
(Business valuation) 

Kontribusi besaran pajak

dari pengelola dan 

tenant-tenant di 

kawasan

Peningkatan TKDN produk
inovasi kawasan

Kandungan komponen lokal

dari produk-produk inovasi

yang di hasilkan di kawasan

(ref Permen Perindustrian 

No. 16/M-IND/PER/2/2011)

ELEMEN IMPACT

03

Peningkatan lapangan kerja baru

Kontribusi jumlah PAD dari pengelola dan tenant-

tenant di kawasan



Pembentukan Komunitas

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-NC

https://www.pngall.com/community-png/download/24445
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/3.0/


LATAR BELAKANG

Pada Tahun 2020, Kota 
Solok telah melakukan 
Proses Inkubasi Bisnis 

Tahun 1

Tahun 2021, Kota Solok 
melakukan proses 
inkubasi Tahun 2



Peserta

UMKM Minyak Atsiri

UMKM Kopi

UMKM Makanan Ringan

UMKM Rendang



Pelaksanaan
Kegiatan
Tahun 1

Kegiatan Implementasi Teknologi

Kegiatan Inkubasi Bisnis

Kegiatan branding dan packaging

Studi Banding

Pembuatan Prototype

Penelitian

Seleksi Tenant



Pelaksanaan
Kegiatan
Tahun 2

Kegiatan Legalitas Usaha

Kegiatan Inkubasi Bisnis

Kegiatan Hak Kekayaan Intelektual

Pasar

Penelitian



PUBLIKASI MEDIA MASSA 



KEGIATAN DESA BERINOVASI TENTANG 
PENGEMBANGAN PRODUK ATSIRI 



Tahapan Pendirian Komunitas
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Kunjungan ke Komunitas Bisnis
Kopi di Samosir, Sumatera Utara



THANK YOU


